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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini kami menggunakan jenis/pendekatan penelitian yang

berupa Studi Kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan merupakan

suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan

bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen,

buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dsb. Sedangkan menurut ahli lain studi

kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya

yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi

sosial yang diteliti (Sugiyono:2012).

B. Prosedur Peneltian

Metode penelitian kepustakaan ini digunakan untuk menyusun konsep

mengenai analisis biaya bahan makanan yang kemudian dikembangkan kaitannya

dengan kecukupan energi protein, (presepsi) besar porsi, serta kesesuaian menu

yang dihidangkan. Adapun langkah-langkah dalam penelitian kepustakaan

menurut Kuhlthau (2002) adalah sebagai berikut :

1. Pemilihan topik

2. Eksplorasi informasi

3. Menentukan fokus penelitian

4. Pengumpulan sumber data

5. Persiapan penyajian data

6. Penyusunan laporan

C. Sumber Data

Sumber data yang menjadi bahan akan penelitian dapat berupa buku, jurnal

dan situs internet yang terkait dengan topik yang telah dipilih. Sumber data

penelitian ini terdiri dari 3 jurnal tentang daya terima makanan.
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan

Data Teknik pengumpulan data dalam penelitian Kepustakaan adalah

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan sebagainya (Arikunto, 2010).

Instrumen penelitian dalam penelitian kepustakaan dapat berupa check-list

klasifikasi bahan penelitian dan format catatan penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian berupa metode analisis

isi (Content Analysis). Analisis ini digunakan untuk mendapatkan inferensi yang

valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan konteksnya (Kripendoff, 1993).

Dalam analisis data akan dilakukan proses memilih, membandingkan,

menggabungkan dan memilah berbagai pengertian hingga ditemukan yang relevan

(Serbaguna, 2005). Untuk menjaga kekelan proses pengkajian dan mencegah serta

mengatasi mis–informasi (Kesalahan pengertian manusiawi yang bisa terjadi

karena kekurangan penulis pustaka) maka dilakukan pengecekan antar pustaka

dan memperhatikan komentar pembimbing (Sutanto, 2005)


